
Scalping adalah salah satu gaya trading yang populer di kalangan trader ritel yang ingin hasil cepat dalam durasi
sangat singkat. Namun, agar strategi scalping berjalan dengan baik, kemampuan membaca support dan
resistance secara simpel dan tepat adalah kunci. Dalam tulisan ini, kita akan membahas definisi scalping,
membandingkannya dengan day trading dan swing trading, serta bagaimana mengaplikasikan analisis teknikal
seperti price action, volume, dan momentum. Tidak lupa, pentingnya latihan di akun demo dan disiplin mencatat
hasil di jurnal trading.

1. Apa itu Scalping? Durasi Transaksi dan Karakteristiknya
Scalping adalah teknik trading dimana posisi dibuka dan ditutup dalam waktu sangat singkat, biasanya dari
hitungan detik sampai beberapa menit saja. Tujuan scalping adalah mengambil keuntungan kecil secara cepat
berulang-ulang sehingga secara kumulatif dapat memberikan profit yang maksimal.

Aspek Scalping Day Trading Swing Trading Durasi posisi Detik - menit Menit - jam Hari - minggu Target profit Kecil
per posisi (pips/point sedikit) Moderate Lebih besar per posisi Kebutuhan likuiditas Tinggi (harus market aktif dan
spread kecil) Tinggi Tidak terlalu ketat Frekuensi transaksi Banyak dalam sehari Beberapa kali sehari Sedikit, lebih
fokus setup berkualitas Manajemen risiko Ketat dan sangat disiplin SL Sama Lebih longgar

Karena durasi sangat singkat, scalper harus fokus pada instrumen yang likuid, dengan spread rendah dan
volatilitas yang cukup untuk peluang entry dan exit cepat. Trading di market dengan spread lebar atau likuiditas
rendah bisa langsung makan modal hanya karena cost spread.

2. Support dan Resistance: Level Kunci untuk Entry Scalping
Support adalah level harga dimana tekanan beli cukup kuat sehingga harga cenderung tidak turun lebih jauh.
Sebaliknya, resistance adalah level harga dimana tekanan jual kuat sehingga harga sulit naik melewati level itu.

Dalam scalping, support dan resistance adalah level kunci yang jadi panduan utama untuk ambil posisi. Kita ingin
masuk entry scalping di area dimana buyer dan seller sedang bertarung -- biasanya di dekat support yang diuji
atau resistance yang diuji.

Kenapa support dan resistance penting buat scalping?

Memberi gambaran area potensial pembalikan harga (reversal) dalam timeframe minimal.

Membantu mengatur stop loss dan target profit dengan jelas.

Menjadi acuan manajemen risiko yang lebih terukur.

Mempermudah eksekusi cepat tanpa bergantung indikator kompleks yang delay.

3. Membedakan Scalping dengan Day Trading dan Swing Trading
Seperti dijelaskan di tabel sebelumnya, scalping berbeda dari day trading dan swing trading terutama dari sisi
durasi dan target profit per trade. Tapi penting juga diperhatikan cara pendekatan analisis support dan
resistancenya:

Scalping: Fokus pada support dan resistance di timeframe sangat rendah (1 menit, 5 menit). Level kunci
biasanya adalah harga yang baru saja diuji dalam beberapa menit terakhir.



Day Trading: Pakai timeframe 15 menit hingga 1 jam. Level support resistance lebih kuat karena dibentuk
oleh harga yang diuji jam-jaman.

Swing Trading: Perhatikan support resistance di timeframe harian sampai mingguan dengan struktur level
yang lebih kokoh.

Jangan sampai salah baca, misalnya pakai level swing trading untuk scalping karena level tersebut terlalu kuat dan
harga tidak akan sering menyentuhnya dalam durasi singkat scalping.

4. Likuiditas, Spread, dan Volatilitas dalam Scalping
Untuk scalping, 3 hal ini harus dipahami:

1. Likuiditas: Volume transaksi besar artinya harga bergerak lebih halus dan spread kecil. Instrumen populer
seperti FX major pairs (EUR/USD, USD/JPY), indeks utama atau saham blue chip biasanya likuid.

2. Spread: Selisih harga bid dan ask harus minimal. Spread besar bisa menghabiskan profit kecil scalper. Pastikan
broker yang dipilih menawarkan spread rendah.

3. Volatilitas: Pergerakan harga harus cukup naik turun agar ada peluang profit. Tapi volatilitas terlalu tinggi
juga berisiko karena risiko slippage dan kegagalan eksekusi.

Karena itu, di akun demo sangat penting untuk mencoba instrumen dan jam trading yang tepat sebelum terjun ke
akun real. Catat semua hasilnya juga di jurnal trading agar bisa evaluasi dan perbaiki strategi.

5. Analisis Teknikal yang Efektif untuk Scalping
Banyak yang ngobrolin puluhan indikator tapi lupa pentingnya konteks pasar dan price action. Buat scalping, saya
fokuskan ke kombinasi sederhana ini:

5.1 Price Action dan Candlestick Pattern

Pergerakan harga itu bahasa pasar. Perhatikan pola candlestick di area support dan resistance:

Pin bar: Tanda rejection harga level kunci

Inside bar: Konsolidasi menunggu breakout

Engulfing: Tanda potensi pembalikan kuat

Jangan buka posisi hanya karena indikator berbunyi. Selalu lihat "aksi harga" terbaru di area level support dan
resistance.

5.2 Volume sebagai Konfirmasi

Volume membantu tahu apakah support resistance kuat atau tidak. Contohnya, harga mencoba turun ke support
tapi volume turun juga artinya minat jual sudah berkurang. Jika harga breakout resistance dengan volume tinggi,
itu sinyal kuat terjadi pergerakan berkelanjutan.

5.3 Momentum dan Kecepatan Harga

Gunakan indikator momentum (kalau suka) seperti RSI atau stochastic untuk lihat apakah harga sedang jenuh
beli/jual. Namun jangan terlalu mengandalkan angka, lebih baik lihat bagaimana momentum mempengaruhi
candle di level kunci.



6. Cara Praktis Membaca Support dan Resistance untuk Entry Scalping
1. Gunakan timeframe 1 menit atau 5 menit di chart trading Anda.

2. Identifikasi level support dan resistance yang baru diuji dalam 30 menit terakhir (paling relevan untuk
scalping).

3. Perhatikan candle di area level kunci: cari reversal pattern dan sign volume naik/turun.

4. Tentukan aturan entry dan exit sebelum klik buy/sell, misalnya:

Entry buy ketika harga menutup candle hammer di support + volume naik.

Set stop loss 3-5 pips/point dibawah support.

Target profit 2-3 pips/point di atas resistance terdekat atau risk:reward minimal 1:1.

5. Catat semuanya di jurnal trading, termasuk alasan ikut atau batal entry. Disiplin ini yang akan
membedakan antara profit dan loss konsisten.

7. Pentingnya Melatih di Akun Demo dan Mencatat di Jurnal Trading
Sebelum modal asli dipakai, skalpel di akun demo terlebih dahulu harus mengenal karakter instrumen dan disiplin
aturan entry-exit. This reminds me of something that happened made a mistake that cost them thousands..
Jangan sampai sudah klik buy/sell tapi tidak ada aturan tertulis yang menjadi pegangan sehingga mudah
membiarkan feeling mengambil alih.



Jurnal trading adalah sahabat terbaik scalper. Catat detail posisi, kondisi pasar, alasan entry/exit, hasil profit/loss,
dan juga apa yang harus diperbaiki. Dari jurnal, Anda bisa belajar tanpa perlu menunggu market menunjukkannya
kembali dengan harga nyeri.

Kesimpulan
Scalping memang menuntut disiplin, timing tepat, dan pemahaman yang benar tentang support dan resistance
sebagai level kunci untuk entry scalping. Durasi yang sangat pendek membuat latihan di akun demo dan
pencatatan disiplin di jurnal trading menjadi keharusan. Fokus pada price action, volume, dan momentum dengan
memahami likuiditas dan spread instrumen duniafintech.com yang Anda tradingkan adalah pondasi utama supaya
strategi scalping Anda tidak cuma "asal klik". Ingat, selalu tulis aturan entry dan exit sebelum klik buy atau sell, dan
hindari kebiasaan pindah stop loss yang bisa merusak manajemen risiko.

Semoga panduan ini membantu Anda memahami cara baca support dan resistance untuk scalping yang simpel
dan masuk akal bagi trader sibuk. Selamat mencoba dan terus disiplin!

https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/

